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ANALISIS KONSEP PENCIPTAAN SENI LUKIS KALIGRAFI ISLAMI 
KARYA AHMAD MUSTOFA BISRI 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep penciptaan Seni 
Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa Bisri dari tahun 2000 sampai 2017, 
yang ditekankan pada unsur tema dan bentuk karya Seni Lukis Kaligrafi Islami 
dari aspek khat dan warna. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 
adalah Seni Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa Bisri, sedangkan obyek 
penelitian meliputi obyek material dan obyek formal dalam karya. Penelitian 
difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan konsep penciptaan karya 
Seni Lukis Kaligrafi Islami. Data diperoleh dengan wawancara terstruktur, studi 
kepustakaan dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penciptaan karya Ahmad 
Mustofa Bisri dipengaruhi latar belakang kehidupan. Konsep penciptaan Seni 
Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa Bisri adalah lafadz doa dan dzikir. 
Doa yang terdapat dalam karya Ahmad Mustofa Bisri ialah doa malam lailatul 
qodr, surat Al-Baqarah: 201, surat Al-Kahf: 10, surat Al-Fatihah dan doa sujud 
malam, kemudian dzikir berupa lafadz dzikir malam, asmaul husna dan 
basmallah. Ahmad Mustofa Bisri dalam memvisualisasikan idenya dengan 
berpegang kaidah agama Islam; berupa larangan menggambar yang menyerupai 
makhluk hidup, (2) bentuk Seni Lukis Kaligrafi Islami Ahmad Mustofa Bisri 
yaitu: lafadz Al-Qur’an. Karakter khat Ahmad Mustofa Bisri bergaya klasik, 
terdiri atas khat muhaqqah, raihani dan tsulut, bercorak kaligrafi figural, 
ekspresionis dan simbolis. Kaligrafi memanfaatkan warna cerah dan harmonis 
sebagai dekorasi lafadz. 
 






A. Latar Belakang  
Pembahasan tentang Seni Kaligrafi Islami dan Seni Lukis Kaligrafi Islami 
sering dianggap sebagai suatu pokok bahasan yang sama persis. Pada 
kenyataannya dua hal tersebut memiliki perbedaan yang mendasar. Seni Kaligrafi 
Islami dan Seni Lukis Kaligrafi Islami telah menjadi cabang atau aliran seni yang 
berbeda. Perbedaan tersebut ada pada keteknikan, visualisasi serta konsepnya. 
Mungkin dikarenakan masyarakat menemukan beberapa hal yang hampir sama 
pada hasil karyanya, misal pada visualisasi lafadz atau tulisan. Sebagian 
masyarakat yang beranggapan bahwa Seni Lukis Kaligrafi Islami memiliki 
konsep sama dengan lukisan – lukisan (aliran seni lukis) lain. Masalah inilah yang 
kemudian dapat menjadi pembahasan yang menarik. Seni Lukis Kaligrafi Islami 
merupakan bagian dari aliran Seni Kaligrafi Islami dimana proses visualisasinya 
menggunakan teknik lukis, dan umumnya tidak terikat rumus – rumus baku yang 
ditentukan. Seni kaligrafi Islami sendiri adalah aliran seni rupa yang menekankan 
keindahan tulisan atau seni menulis dengan indah menggunakan pena. 
Berbagai aliran seni lukis ada di Indonesia. Mulai dari realis sampai 
abstrak, mulai yang merepresentasikan suatu keindahan hingga menyuarakan 
kritik. Aliran seni lukis yang mendominasi saat ini yaitu realis, surealis ataupun 
abstrak. Jarang ada seniman yang menekuni aliran Seni Lukis Kaligrafi Islami. 




ada mahasiswa yang tertarik pada Seni Lukis Kaligrafi Islami. Di Yoyakarta 
misalnya ada nama Syaiful Adnan. Seorang pelukis yang telah lama konsisten di 
bidang Seni Lukis Kaligrafi Islami. Di luar jogja ada salah satu pelukis yaitu 
Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus).  
Menurut Abdul Wachid (2008), dalam jurnalnya yang memuat beberapa 
informasi tentang seniman. Salah satu diantaranya Ahmad Mustofa Bisri atau 
yang lebih dikenal Gus Mus adalah seorang ulama dan tokoh agama Islam, 
pimpinan sebuah pondok pesantren di kota Rembang. Beliau dikenal juga sebagai 
seniman satra dan seni rupa. Sampai sekarang Ahmad Mustofa Bisri masih aktif 
berkarya dalam bidang seni rupa, khususnya Seni Lukis Kaligrafi Islami. Pada 
pondok pesantren umumnya memberikan pembelajaran tentang Seni Kaligrafi 
Islami pada santrinya. Hal itulah yang melatarbelakangi kompetensi Ahmad 
Mustofa Bisri dalam mengembangkan Seni Lukis Kaligrafi Islami. Beliau 
mempelajarinya secara otodidak serta belajar langsung dari beberapa seniman. 
Beberapa tokoh, budayawan ataupun seniman menilai karya Ahmad Mustofa Bisri 
memiliki kekuatan ekspresi, garis dan kesan ritmik.  
Membahas perkembangan Seni Lukis Kaligrafi Islami di Indonesia, 
meskipun tidak seramai aliran seni rupa lain, tetapi tidak dapat dikatakan bahwa 
Seni Lukis Kaligrafi Islami itu sepi. Hal ini dapat dibuktikan, sering diadakannya 
pameran-pameran di berbagai wilayah di Indonesia. Pameran-pameran tersebut 
diadakan dalam banyak kesempatan atau kegiatan misalnya, pada Festival Budaya 
Islam, MTQ Nasional, Festival Istiqlal, Muktamar Media Massa Islam Sedunia, 




inilah kemudian Seni Lukis Kaligrafi Islami mendapat sambutan hangat dari 
masyarakat. Hingga akhirnya mendorong beberapa kalangan untuk ikut mencoba. 
Beberapa dari mereka yang tidak memiliki dasar pengetahuan, bacaan serta kaidah 
tulisan Arab (khat) biasanya lebih menonjolkan unsur seni rupa. Tidak 
menonjolkan kaidah Seni Kaligrafi Islami yang tepat dan akhirnya terkesan asal 
jadi sebuah karya lukisan.  
Dari uraian di atas, daya tarik pelaksanakan penelitian ini yaitu jarangnya 
tokoh agama yang menekuni Seni Lukis Kaligrafi Islami. Kemudian juga jarang 
ditemui penelitian tentang Seni Lukis Kaligrafi Islami. maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan dalam dunia Seni Lukis Kaligrafi Islami. 
Sumbangan yang dimaksud yaitu penjelasan atau pemahaman bagi masyarakat 
tentang konsep Seni Lukis Kaligrafi Islami dan perbedaannya dengan aliran seni 
lukis lain. Lalu tujuan selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
biografi atau latar belakang seorang seniman terhadap karyanya. 
 
A. Fokus Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang tersebut di atas maka fokus penelitian ini, 
yaitu: konsep penciptaan Seni Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa Bisri 
dari tahun 2000 sampai 2017 berkaitan dengan: 
1. Bagaimana tema dalam Seni Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa 
Bisri? 
2. Bagaimana bentuk Seni Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa 




B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan konsep penciptaan Seni Lukis Kaligrafi Islami karya 
Ahmad Mustafa Bisri dari tahun 2000 sampai 2017. Ditekankan pada unsur tema 
dan bentuk karya Seni Lukis Kaligrafi Islami dari aspek khat dan warna. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat teoritis Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi kajian dan 
kritik seni tentang Seni Lukis Kaligrafi Islami di Indonesia. 
2. Manfaat praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 
referensi bahan pemikiran tentang konsep berkarya seni dan kajian seni. Bagi 
seniman penelitian ini dapat dijadikan motivasi dalam berkarya khususnya 
dalam konsep penciptaan karya.  
 
D. Pengertian yang Berkaitan dengan Judul 
1. Analisis menurut KBBI adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
2. Konsep penciptaan terdiri dari dua kata yaitu konsep dan penciptaan, namun 
pengertian dan penjelasannya dapat dijadikan satu, yaitu merupakan pokok 




pikiran dipengaruhi oleh pandangan hidup. Berkaitan dengan penelitian ini 
maka konsep penciptaan yang dimaksud adalah pokok pemikiran yang 
dipengaruhi oleh pandangan hidup seniman yaitu Ahmad Mustofa Bisri 
tentang penciptaan sebuah karya Seni Lukis Kaligrafi Islami. 
 
3. Seni Lukis Kaligrafi Islami menurut Sirojuddin (2015:10) ialah model 
kaligrafi yang digoreskan pada hasil karya lukis atau coretan kaligrafi yang 
“dilukis-lukis” sedemikian rupa biasanya dengan kombinasi warna yang 





















A. Seni Lukis Kaligrafi Islami 
1. Pengertian Seni Lukis Kaligrafi Islami 
Seni lukis kaligrafi islami ialah model kaligrafi yang digoreskan pada hasil 
karya lukis atau coretan kaligrafi yang “dilukis-lukis” sedemikian rupa biasanya 
dengan kombinasi warna yang beragam serta bebas dan umumnya tanpa terikat 
rumus-rumus baku yang telah ditentukan (Sirojuddin: 2015). Seni lukis kaligrafi 
islami merupakan bagian dari hasil karya seni rupa Islam kontemporer yang hadir 
dan populer pada tahun 1970. Tidak seluruhnya karya-karya seni lukis kaligrafi 
islami menolak rumus-rumus baku. Beberapa masih mengikuti aturan kaidah lama 
tetapi dengan penekanan pada keindahan pengaturan susunan huruf.  
 
2. Sejarah Seni Lukis Kaligrafi Islami 
Banyak literatur menyebutkan bahwa tahun 1970 adalah awal pergerakan 
seni rupa kontemporer. Kontemporer berarti zaman sekarang atau suatu periode 
waktu masa kini (yang paling baru). Seni rupa Islam termasuk kaligrafi, tidak 
dapat dipungkiri bahwa perkembangan gayanya juga mendapat pengaruh dari seni 
rupa modern. Seni rupa modern merupakan fenomena konsep dan realitas di 
tengah perjalanan seni rupa di seluruh pelosok dunia (Sirojuddin: 2015). 
Seni rupa modern yang tumbuh di barat berkembang dan memberi 




Hubungan ini ada karena kaligrafi atau seni tulisan merupakan bagian dari seni 
grafis dan berhubungan erat juga dengan cabang seni rupa lainnya, seperti seni 
gambar, seni lukis, dan seni arsitektur.  Menurut Sirojuddin (2016), ada dua sebab 
perkembangan kaligrafi kontemporer. Pertama, semangat pencarian terhadap 
penemuan-penemuan baru oleh para kaligrafer selalu ada. Tujuannya untuk 
mencapai karya yang indah. Kedua, sifat fleksibel yang memudahkan beradaptasi 
dengan pengaruh perkembangan seni rupa. Puncak pengaruh seni rupa barat pada 
akhir abad XX (setelah tahun 1970).  
Seni rupa Islam kontemporer yang di dalamnya termasuk kaligrafi hadir 
dan populer ditahun 1970-an. Di tahun 1970 juga Seni Kaligrafi Islami mendapat 
dampak semangat posmodernisme. Dimana pada saat itu semangat 
posmodernisme sedang gencar dipraktekan pada hampir seluruh bidang seni rupa. 
Pada tahun 1978 Jencks merumuskan posmodernisme sebagai paham berdasarkan 
konsep asas ganda, yaitu gabungan teknik-teknik modern dengan hal-hal lain 
(pola-pola, ciri-ciri, bentuk ataupun asas tradisional/lama) (Prawira: 2010). 
Sebagai contoh pada Seni Lukis Kaligrafi Islami, karya-karya memakai teknik 
penciptaan baru yang berbeda dengan teknik lama. Dimana pada teknik lama 
selalu menggunakan tinta dan media kertas. Selanjutnya, pengembangan Seni 
Lukis Kaligrafi Islami tidak hanya pada teknik dan bahan, tetapi juga pada 
pengembangan bentuk huruf dan pemaknaannya. 
Seni Lukis Kaligrafi Islami berkembang dengan pesat lewat berbagai 
media dan kategori bentuk. Di kalangan pelukis Indonesia perkembangan Seni 




Islam pada MTQ Nasional XI di Semarang (1979) dan pameran lukisan Islami 
pada muktamar media massa Islam sedunia di Jakarta (1-3 september 1980). 
Dilanjutkan dengan pameran-pameran lain yang mendapat sambutan luar biasa 
dari para pengunjung. 
 
1. Macam-macam Khat  
Pengertian khat adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk 
tunggal, letak-letaknya dan cara-cara merangkainya menjadi tulisan yang tersusun 
(Susanto: 2012). Dalam konteks yang lain khat tidak sama dengan lafadz, istilah 
lafadz adalah susunan beberapa huruf yang mengandung arti (Djalil: 2010). 
Lafadz berasal dari bahasa arab yang memiliki arti ‘kata’. Jenis lafadz dapat 
dibedakan menjadi dua. Pertama lafadz mufrod ialah lafadz yang bermakna 
tunggal. Kedua Lafadz murokkab ialah lafadz yang disusun atau dirangkai. 
Perbedaan khat dan lafadz, yaitu: khat adalah model atau jenis penulisan arab, 
sedangkan lafadz adalah susunan huruf yang mengandung arti. Dapat dikatakan 
bahwa khat adalah model atau jenis penulisan lafadz. Ada beberapa macam khat 
yang pernah dikenal sepanjang sejarah, tetapi  akhirnya disepakati ada enam khat 
(Al-Aqlam Al-Sittah) yang menjadi “tulisan besar“ (Sirojuddin: 2015). Keenam 
khat tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Naskhi  
Sejarah khat naskhi dimulai di akhir abad VIII masehi. 
Perkembangannya sampai memiliki bentuk dan sistematika hingga 




diterima karena bentuk yang geometrical kursif tanpa bermacam-macamn 
struktur kompleks. Rumus yang digunakan dalam penulisan khat Naskhi, 
menurut tarikh klasik Islam yaitu standar empat titik untuk alif. Huruf-
hurufnya lebih kecil dan tidak banyak dibebani aneka ragam corak hiasan. 
Naskhi bersifat lebih praktis, dengan alasan itulah banyak dipakai untuk 
menyalin terjemahan-terjemahan, naskah-naskah kitab, majalah dan Koran 
(Nurul Huda 2003 : 7). Khat naskhi merupakan gaya kaligrafi yang pertama 
kali diajarkan pada madrasah, pada tingkat permulaan (Sirojuddin 2002 : 
15). Contoh khat Naskhi : 
      





Khat Tsuluts lebih bersifat monumental karena dipakai untuk 
dekorasi pada berbagai manuskrip dan inskripsi, Yang mana sekarang 
banyak dipakai untuk menghiasi tembok-tembok gedung. Gaya Tsuluts 
tampak lebih tegas, bentuk dan lekukan hurufnya jelas dan gagah (Nurul 
Huda 2003 : 8). Tsuluts terbagi menjadi Tsaqil (berat) dan Khafif (ringan). 
Variasi ornamental atau hiasan dikembangkan oleh Ibnu Al-Bawab dan 




Qur’an dan teks keagamaan lain, yang kemudian diasumsikan sebagai 
tulisan para ulama (Sirojuddin 2016 : 94). Contoh khat tsuluts : 
 
                      
  Gambar 2 : Khat tsuluts dalam dekorasi 
     Sumber: https://www.pustaka.my.id/ 
                
 





Khat Raihani dianggap sebagai hasil kreasi Al Bawab, yang 
mengangkat khat ini. Namun harus dikaitkan kepada Ali bin Al-Ubaidah Al-
Raihani. Ada sumber yang menyebut bahwa Raihani berasal dari Naskhi, 
tetapi jika ditilik dari bentuknya juga merupakan bagian dari tsuluts bahkan 
melebihi tsuluts itu sendiri karena keindahan yang dimilikinya (Sirojuddin 




ujungnya tajam dan harakat sangat mulus dengan sapuan pena yang lebih 
kecil dari pada pokok tulisan. Contoh khat Raihani : 
           




Muhaqqaq digolongkan ke dalam tulisan yang berumur tua. Sedikit 
berbeda dengan Kufi, yaitu hurufnya kurang menyudut dengan ikatan ruang 
yang indah dan seluruhnya dibuat lebih tertib sebagaimana namanya yaitu 
Muhaqqaq : tertib, meyakinkan (Sirojuddin 2016 : 97). Setelah 
ditemukannya kertas pada abad VIII, penyebaran khat muhaqqaq cepat dan 
meluas sehingga kurang mempertimbangkan control dan kaidah. Sepanjang 
Khat  Raihani 




sejarah yang akhirnya penyempurnaan secara penuh direalisasikan oleh Ibnu 
Al Bawab.  Contoh khat muhaqqaq seperti pada gambar 4. 
5. Tauqi’ 
Tauqi artinya tanda tangan. Hal ini dikarenakan para khalifah dan 
perdana menteri sering menggunakannya untuk menandatangai berbagai 
naskah. Khat tauqi’ tergolong tulisan tua. Tauqi’ memiliki gaya gabung 
terakhir dengan tsuluts tetapi hurufnya memiliki bentuk-bentuk bundaran. 
Garisnya lebih gemuk dibanding Riqa’ dan lekukannya kurang membulat. 
Tauqi’ juga lebih lebar dan lebih banyak memiliki segi keindahan daripada 
riqa’ (Sirojuddin 2016 : 100).  Berikut contoh tulisan Tauqi : 
 
 
     
Gambar 5 : Khat Tauqi’ 
Sumber: (Sirojuddin: 2016) 
6. Riqa’ 
Bentuk riqa’ ditemukan oleh Ibnu Al Khazin, murid dari Ibnu Al 
Bawab. Sangat respon dengan pertumbuhan kearah tulisan besar 
penghiasan, yang merupakan saudara kembar dengan tauqi’. Nama riqa’ 
berasal dari kata Ruq’ah yang artinya lembaran daun kecil halus. Diduga 
karena berasal dari khat naskhi dan tsuluts. Beberapa perbedaan riqa’ dari 
naskhi, tsuluts dan tauqi’ yaitu, tulisan Riqa’ cenderung kepada bulatan-




atau janggut sangat jarang terdapat pada kepala alif, pusat garis lingkaran 
‘ain sering kali terkatub tanpa lubang, terakhir, ada beberapa huruf yang 
tidak terdapat dalam tulisan lainnya, seperti alif yang agak condong ke 
kanan (Sirojuddin 2016 :102). Berikut contoh tulisan riqa’ : 
              
 
 
      
            Gambar 6: Khat riqa’ 
Sumber: (Sirojuddin 2016) 
 
2. Corak Kaligrafi Kontemporer 
Kaligrafi kontemporer merupakan karya penolakan atau pelanggaran atas 
kaidah-kaidah murni kaligrafi klasik (Sirojuddin: 2016). Berkembangan pada 
media dan bentuk yang sangat beragam. Hasil karya kaligrafi kontemporer ini 
memiliki kemungkinan sebab penciptaannya. Pertama, sepenuhnya berdiri sendiri 
sebagai hasil karya yang khas seorang pelukisnya dengan keluar dari kaidah khat 
manapun. Kedua,  merupakan kombinasi antar hasil imaji pelukis dan gaya murni 
yang sudah populer. Corak-corak pada kaligrafi kontemporer oleh Ismail dan 
Lamya Al-faruqi, dibagi menjadi beberapa kategori berikut : 
a. Kaligrafi Figural  
Menggabungkan motif figural dengan unsur-unsur kaligrafi 




motif daun, atau bunga. Dalam corak kaligrafi figural, sering terjadi 
penggabungan khat klasik dan kontemporer. Dalam desain seperti ini, 
huruf-huruf diperpanjang atau diperpendek; dibuat melebar atau 
menyempit; atau diperinci dengan perluasan lingkaran, ikalan, tanda-tanda 
tambahan dan sisipan lain yang dibuat agar sesuai bentuknya (Sirojuddin: 
2016).  
b. Kaligrafi Ekrpresionis 
Karya-karya gaya ini seperti yang banyak ditemukan pada kaligrafi 
masa-masa terakhir ini dan berhubungan dengan perkembangan seni dunia 
barat. Para kaligrafernya menggunakan istilah warisan artistik islam, tetapi 
mereka jauh berpindah dari kaidah kaligrafi yang asli. Dalam karya 
kaligrafi ekspresionis berusaha menyampaikan pesan emosional, visual 
dan respon pribadi terhadap obyek-obyek atau suatu peristiwa  
(Sirojuddin: 2016). 
c. Kaligrafi Simbolis 
Menurut Sirojuddin, Corak ini memaksakan penyatuan melalui 
kombinasi makna-makna. Peran huruf-huruf sebagai penyampai pesan 
dinafikan. Kaligrafer menggunakan huruf atau kata arab tertentu sebagai 
simbol suatu gagasan atau ide-ide yang kompleks. 
d. Kaligrafi Abstrak 
 Al-Faruqi menjuluki corak kaligrafi ini sebagai “khat palsu” atau 
khat kabur mutlak, karena menampilkan corak-corak seni yang menyamai 




Dengan menafikan makna linguistik, kaligrafer menjadikan huruf sebagai 
unsur suatu corak, sehingga bertujuan sebagai seni semata.  
 
Gambar 7: Karya Naja Al-Mahdawi bercorak kaligrafi abstrak 
Sumber: http://www.nja-mahdaoui.com/ 
 
3. Kaidah Menggambar Dalam Agama Islam 
Agama Islam memiliki hukum tersendiri tentang kegiatan berkesenian. 
Dalam hal seni rupa, seni musik dan seni tari memiliki kaidah-kaidahnya. 
Mengenai penciptaan karya seni rupa ada beberapa dalil yang membahasnya, 
diantaranya sebagai berikut: 
 َأ اَمُهْنَع ُالله َيِضَر َرَمُع َنْب ْنَع ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر َّن َنيِذَّلا َِّنإ َلاَق َمَّلَسَو  
هيلع قفتم[ .ُْمتْقَلَخ اَم اُويَْحأ ْمَُهل ُلاَُقي ِةَماَيِقْلا َمَْوي َنُوبََّذُعي َرَو ُّصلا ِهِذَه َنُوَعنْصَي 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah saw bersabda, 
Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan disiksa di hari 
kiamat. Kepada mereka dikatakan: Hidupkanlah apa-apa yang kamu buat itu.” 
[HR. Muslim, II: 323; al-Bukhari, VII: 85, hadis no. 5957-8] 




 .ٍتاَيِساَر ٍروُُدقَو ِباَوَجْلاَك ٍنَافِجَو َليِثاََمتَو َبيِراَحَم ْنِم ُءاََشي اَم َُهل َنُولَمَْعي[ ،أبس34: 13  
Artinya: “Mereka (para jin itu) membuatkan untuknya (Sulaiman) apa yang ia 
kehendaki berupa gedung-gedung tinggi, tamatsil (patung-patung) dan piring-
piring besar seperti kolam dan periuk yang tetap berada di tungkunya.” [QS. 
Saba’ (34): 13], 
Hadis Nabi Muhammad saw: 
 َو َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َدْنِع ِتاََنبْلاِب َُبعَْلأ ُتْنُك َْتلَاق اَهْنَع ُالله َيِضَر َةَِشئاَع ْنَعاَك يِل َن
 ُب ِ رَُسَيف ُهْنِم َنْع ََّمَقَتي َلَخَد اَِذإ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َناََكف يِعَم َنَْبعَْلي ُبِحاَوَص ََّيِلإ َّنُه
يراخبلا هاور[ .يِعَم َنْبَعَْليَف 
Artinya: “Diriwayatkan dari Aisyah ra ia berkata: Aku selalu bermain boneka di 
dekat Nabi saw. Aku mempunyai beberapa orang teman yang bermain bersamaku. 
Apabila Rasulullah saw datang mereka bubar, lalu beliau mengumpulkan mereka 
untuk bermain kembali bersamaku.” [HR. al-Bukhari, VII: 133, hadis no. 6130] 
Berdasarkan dalil-dalil di atas, maka redaksi SuaraMuhammadiyah.id 
mengambil kesimpulan yang juga sesuai dengan Himpunan Putusan Tarjih (HPT) 
Muhammadiyah, bahwa: 
1. Untuk disembah, hukumnya haram berdasarkan nash.  
2. Untuk sarana pengajaran hukumnya mubah. 
3. Untuk perhiasan ada dua macam: pertama, tidak dikhawatirkan 
mendatangkan fitnah, hukumnya mubah; kedua, mendatangkan fitnah ada 
dua macam: yang pertama, jika fitnah itu kepada maksiat hukumnya 





A. Konsep Penciptaan 
Konsep penciptaan terdiri dari dua kata yaitu konsep dan penciptaan, 
namun pengetian dan penjelasan nya dapat menjadi satu. Yaitu konsep penciptaan 
merupakan pokok pertama/utama yang mendasari keseluruhan pemikiran. Konsep 
biasanya hanya ada dalam pikiran atau kadang-kadang tertulis secara singkat. 
Dalam penyusunan ilmu pengetahuan ataupun sebuah karya seni diperlukan 
kemampuan menyusun konsep –konsep dasar yang dapat diuraikan terus menerus, 
kemampuan abstrak (menyusun kesimpulan) tersebut dinamakan pemikiran 
konspetual pembentukan konsep merupakan konkretisasi indera, suatu proses 
pelik yang mencangkup penerapan metode konsep yang dapat menjadi pembatas 
berfikir pembuat (pencipta atau pemikir) maupun penikmat dalam melihat dan 
mengapresiasi karya seni. Sehingga kedua pihak dapat memiliki persepsi yang 
sejajar (Susanto: 2012). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian dari saudara 
Sugiono Nurhadi dengan judul “Konsep Penciptaan Seni Lukis Kaligrafi Karya 
Syaiful Adnan”. Dalam penelitian tersebut memaparkan tentang konsep 
penciptaan dari Syaiful Adnan dalam berkarya seni lukis kaligrafi islami. seorang 
seniman yang konsisten menekuni seni lukis kaligrafi islami dengan karya yang 
berbeda dengan aturan khat lama. Faktor dari latar belakang kehidupan dan 
pendidikan seni sangat mempengaruhinya dalam berkarya. Persamaan penelitian 




kaligrafi islami. perbedaannya, penelitian ini membahas karya dari seniman 




























A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan konsep 
penciptaan seni lukis kaligrafi islami karya Ahmad Mustofa Bisri, maka jenis 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengertian penelitian 
deskriptif kualitatif menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73) yaitu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan. 
Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi 
yang apa adanya. Menurut Djam’an Satori (2011: 23) penelitian kualitatif 
dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak 
dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 
formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 
karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 
budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang berusaha 





atau perlakuan pada variabel penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan,  penjelasan, atau gambar.  
 
B. Data Penelitian 
Dalam penelitian ini sebagai subyek penelitian adalah seni lukis kaligrafi 
islami karya Ahmad Mustofa Bisri. Sedangkan obyek penelitian meliputi obyek 
material dan obyek formal dalam karya. Obyek material merupakan unsur fisik 
yang dapat dilihat secara kasat mata. Meliputi garis,warna, bentuk, tekstur serta 
huruf atau lafadz kaligrafi. Obyek formal merupakan unsur non fisik dalam karya 
meliputi makna lafadz kaligrafi serta konsep penciptaan karya.  
 
C. Sumber Data 
Data pada penelitian ini didapat dari informan pelukis Ahmad Mustofa 
Bisri serta dari ahli, kajian pustaka dan dokumen terkait Seni Lukis Kaligrafi 
Islami Karya Ahmad Mustofa Bisri.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini materi yang diteliti bersifat kualitatif. Materi yang 
dimaksud yaitu seni lukis kaligrafi islami karya Ahmad Mustofa Bisri, baik dalam 
bentuk data tertulis maupun data visual. Data tertulis meliputi dokumen-dokumen 
yang memuat tentang seni lukis kaligrafi islami serta latar belakang seniman. Data 
visual meliputi lukisan-lukisan karya Ahmad Mustofa Bisri. Dari materi (data) 




yaitu, gaya, bentuk, garis dan pewarnaan. Unsur formal yaitu tentang konsep 
penciptaan seni lukis kaligrafi islami dan latar belakang Ahmad Mustofa Bisri, 
maka teknik pengumpulan data yang dipakai, sebagai berikut :  
1. Teknik wawancara  
Wawancara (interview) adalah cara-cara memperoleh data dengan 
berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu dengan individu 
maupun individu dengan kelompok. Sebagai mekanisme komunikasi pada 
umumnya wawancara dilakukan sesudah observasi (Ratna 2010:222). Wawancara 
melibatkan dua komponen, pewawancara (peneliti) dan yang diteliti (seniman, 
atau informan pendukung data lain). Menurut Kuntjara (2006:68) wawancara 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pertama, wawancara terstruktur disebut juga 
wawancara baku terarah yang susunan pertanyaan telah ditentukan sebelumnya. 
Kedua, wawancara semi terstruktur ialah wawancara secara bebas tanpa 
menyusun pertanyaan dahulu, namun menggunakan pedoman wawancara sebagai 
batasan. Terakhir  wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas tanpa 
pedoman dan batasan pembahasan yang kurang tegas.  
Dalam penelitian ini peneliti memakai jenis wawancara semi terstruktur 
dengan menyusun pedoman wawancara  dahulu sebelum pelaksanaan. Pada tahap 
pengumpulan data wawancara ini peneliti fokus untuk mendapatkan data unsur 
formal dan latar belakang seniman. Lebih lengkapnya materi yang ditanyakan 
yaitu meliputi latar belakang Ahmad Mustofa Bisri, sejarah berkesenian dan 
konsep penciptaan seni lukis kaligrafi islami karya Ahmad Mustofa Bisri serta 




 Tabel 1 : Pedoman (kisi-kisi) Wawancara dengan Ahmad Mustofa Bisri 
 
2. Teknik Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data memiliki kaitan dengan sumber data itu sendiri. 
Ratna (2010) mengatakan bahwa  
..........................................................................................................
Dalam suatu penelitian sumber data melibatkan tiga faktor, yaitu : 
latar penelitian,orang-orang yang terlibat, dan segala sesuatu 
yang dihasilkan melalui keterlibatan orang-orang tersebut  
.......................................................................................................... 
Teknik dokumen berkaitan dengan sumber terakhir interaksi 
bermakna antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, interaksi internal dalam diri sendiri, seperti hasil-hasil 
karya baik ilmiah maupun nonilmiah, karya seni dan berbagai 
bentuk catatan harian lainya.  
 
Sumber penelitian (teknik dokumentasi) dibedakan menjadi tiga macam, 
pertama catatan ( buku, majalah, biografi, jurnal, katalog dll.), kedua gambar atau 
No. Aspek Tujuan 
1. Latar belakang seni 
lukis kaligrafi islami 
Mengetahui : 
a. Pengertian seni lukis kaligrafi islami 
menurut seniman.  
b. Sejarah dan perkembangan seni kaligrafi 
islami dan seni lukis kaligrafi islami di 
Indonesia.  
c. Kaitan dan perbedaan Seni kaligrafi 
dengan seni lukis kaligrafi islami. 
d. Latar belakang Ahmad Mustofa Bisri 
dalam seni lukis kaligrafi islami. 
2. Konsep penciptaan 
karya seni lukis 
kaligrafi islami 
Mengetahui:  
a. Konsep penciptaan seni lukis kaligrafi 
islami karya Ahmad Mustofa Bisri. 
b. Karakteristik atau ciri yang dominan 
pada seni lukis kaligrafi islami karya 
Ahmad Mustofa Bisri. 
3. Karya seni lukis 
kaligrafi islami 
Mengatahui : 
a. Ketertarikan Ahmad Mustofa Bisri 
terhadap seni lukis kaligrafi islami. 
b. Karya yang sudah dihasilkan selama ini.  
c. Karya yang paling disukai oleh Ahmad 




lambang (foto, lukisan, peta, film dll.), dan ketiga yaitu monumen (patung, 
benteng, pura dll.). Secara singkat teknik dokumentasi dapat diartikan 
pengumpulan data dokumen dalam bentuk dan sumber yang dijelaskan diatas 
yang berkaitan dengan subyek penelitian.  
 Pelaksanaan teknik dokumentasi dengan mencari dan menelaah dokumen, 
buku, jurnal atau dalam bentuk lain yang kemudian digunakan sebagai data 
sekunder dari data-data yang telah diperoleh dari teknik pengumpulan data 
sebelumnya, sebagai contoh tentang latar belakang seniman. Pengumpulan data 
dokumentasi karya lukisan juga dapat dilakukan dengan teknik ini. Tempat 
pelaksanaan teknik dokumentasi yaitu di rumah seniman dan perpustakaan.  
 
E. Instrument Penelitian 
Pengertian instrumen penelitian menurut Moloeng (2006) adalah alat 
bantu yang digunakan pada tahap pengumpulan data dari keseluruhan proses 
dalam penelitian. Pada metode kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, 
dalam hal ini yang dimaksud adalah peneliti itu sendiri (Ratna: 2010). Peneliti 
termasuk ke dalam instrumen penelitian yaitu sebagai pengumpul data langsung, 
menilai kualitas data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya (Sugiono: 2010). Teknik wawancara dan teknik dokumentasi 
membutuhkan alat bantu, sebagai instrumen.  
Alat bantu untuk masing-masing teknik pengumpulan data dapat 
diuraikan sebagai berikut. Teknik wawancara menggunakan alat bantu berupa 




dan tujuan hasil wawancara. Alat perekam suara digunakan untuk merekam 
penjelasan dari informan. Kemudian dari hasil rekaman diubah menjadi bentuk 
tulisan. Lalu teknik dokumentasi alat bantu utamanya yaitu pedoman 
dokumentasi, yaitu memuat hal-hal, batasan-batasan, tempat pelaksanaan 
pengumpulan data. Teknik dokumentasi merupakan pendukung dari teknik 
pengumpulan data lainnya, maka alat bantu perekam data mengikuti kebutuhan 
teknik tersebut.  
Untuk melaksanakan penelitian maka digunakan Alat bantu 
mengumpulkan data. Sesuai dengan teknik pengumpulan data, antara lain : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian berupa kisi-kisi dan daftar 
pertanyaan tentang obyek penelitian. Pada tahap pengumpulan data wawancara 
akan difokuskan untuk memperoleh data unsur formal seni lukis kaligrafi islami 
karya Ahmad Mustofa Bisri. Tetapi tidak menutup kemungkinan data yang 
diperoleh juga mengenai unsur material karya. 
Alat bantu yang digunakan untuk melancarkan dan memudahkan kegiatan 
wawancara yaitu alat perekam suara (Tape recorder atau Handphone). Alat bantu 
ini digunakan untuk memperoleh data berupa penjelasan dari informan kepada 
peneliti dalam bentuk rekaman suara. Kemudian rekaman suara (wawancara) 
tersebut disajikan dalam bentuk tulisan.  
2. Pedoman dokumentasi 
Pedoman dokumentasi merupakan alat untuk mengumpulkan data berupa 




penelitian. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mengklarifikasi data dari 
tahap penelitian sebelumnya tentang karya seni lukis kaligrafi islami Ahmad 
Mustofa Bisri serta tentang latar belakang seniman. Dokumentasi tidak tertulis 
atau foto menyesuaikan kebutuhan metode lain, karena dokumentasi foto 
merupakan data pendukung dan penjelas dari metode pengumpulan data yang 
lain.  
 
F. Validitas Data 
Validasi data yang digunakan adalah triangulasi. Menurut Nyoman Kutha 
Ratna Triangulasi adalah usaha memahami data melalui berbagai sumber, subyek 
penelitian, cara (teori, metode teknik) dan waktu. Oleh karena itulah Campbell 
dan Fiske (Ratna 2010:240) menyebutkan triangulasi sebagai 
multioperasionalisme. Teknik triangulasi ini digunakan untuk memperbaiki dan 
menambah kemungkinan dapat dipercayanya hasil penelitian dan interprestasi 
peneliti. Teknik atau metode triangulasi dikerjakan untuk mengurangi 
ketidakpastian yang muncul dalam menginterpretasi data (Kuntjara : 2006). 
Teknik triangulasi dilaksanakan dengan memanfaatkan sesuatu diluar data 
yang telah diperoleh untuk pengecekan dan sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.  
Triangulasi sumber adalah teknik menguji validitas dan kecukupan data 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dengan data lain dari beberapa 




Mustofa Bisri) dibandingkan dengan data dokumen yang telah dikumpulkan. 
Kemudian dilakukan pengumpulan data dari ahli yang berpengalaman dalam 
bidang seni lukis kaligrafi islami untuk pembanding dan mengecek validitas data 
tersebut. Triangulasi metode yaitu teknik menguji validitas data dengan 
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil dokumentasi. Setelah 
membandingkan data dari ketiga metode pengumpulan data tersebut akan 
diperoleh kesimpulan tentang konsep penciptaan seni lukis kaligrafi islami karya 
Ahmad Mustofa Bisri.  
 
G. Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil atau data dalam bentuk 
uraian, penjelasan, gambaran atau bersifat kualitatif. Oleh karena itu, teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif fokusnya pada penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, dan 
penempatan data pada konteksnya masing-masing (Sanapiah Faisal 2008: 256).  
Dalam analisis kualitatif data yang telah terkumpul disusun ke dalam pola, 
kategori, fokus, tema atau pokok permasalahan tertentu. Oleh karena itu setiap 
catatan hasil wawancara dan dokumentasi direduksi, lalu dimasukan dalam fokus 
permasalahan tertentu. Kemudian hasil reduksi data tersebut disajikan dalam 
masing-masing pola, kategori, fokus, tema atau pokok permasalahan yang ingin 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsep Penciptaan Seni Lukis Kaligrafi Islami karya Ahmad Mustofa 
Bisri 
Seniman dalam menciptakan karyanya, atas dorongan faktor tertentu. 
Ada faktor internal (subjektif) yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 
seniman seperti emosi, imaginasi, watak dan seluruh proses kejiwaan seniman 
dalam mengolah rasa, kesan dan tanggapan. Faktor ekstenal (objektif) yaitu 
faktor pengaruh yang berasal dari luar atau lingkungan sekitar seniman. Setiap 
seniman memiliki latar belakang, pengalaman, lingkungan, cara merespon 
sebuah kesan, pandangan berkesenian, filosofi, wacana dan selera media yang 
berbeda – beda. Adanya faktor – faktor tersebut tentu juga memberikan 
pengaruh terhadap visualisasi karya. Berawal dari hal tersebut sebuah karya 
dapat diidentifikasi ciri khas dari seorang seniman.  
Dorongan faktor eksternal Ahmad Mustofa Bisri memberikan peran 
dalam penciptaan karyanya. Seorang ulama yang sejak dini fokus pada 
lingkungan keagaaman sampai saat ini dan telah diakui sebagai ulama yang 
berpengaruh. Beliau sama sekali tidak memperoleh pendidikan formal tentang 
dunia seni rupa, hal ini tentu berbeda dengan seniman yang berasal dari 
pendidikan formal seni rupa dan dekat dengan lingkungan seni rupa. Sehingga 
karya Ahmad Mustofa Bisri murni sebuah karya pengekspresian diri, dari 




Latar belakang Ahmad Mustofa Bisri adalah seorang pengasuh pondok 
pesantren. Beliau mengasuh santri, terlibat dalam pembelajaran keagamaan 
kepada santri serta kepada masyarakat (berdakwah). Lingkungan  
pembelajaran keagamaan dan berdakwah menguatkan spirit beliau tentang 
berbagi ilmu, mengingatkan kebaikan dan menyebarkan amalan baik. 
Kehidupan beliau inilah yang kemudian meluas sampai bidang penciptaan 
karya seni rupa. Berpijak dari latar belakang tersebut beliau meresponnya ke 
dalam penciptaan karya seni rupa. Karya seni rupa yang tetap sejalan yaitu 
menyampaikan tema doa dan dzikir dalam karyanya. Keutamaan doa dan 
dzikir bagi umat islam untuk melaksanakannya, sehingga karya seni 
diciptakan sebagai kebutuhan spiritual. Menciptakan karya tersebut tidak 
cukup atas respon dan dorongan penciptaan karya, tetapi tentu dengan minat 
dalam bidang seni rupa yang kuat sejak usia dini. Jadi minat tersebut 
kemudian bertemu dengan respon dan spirit Ahmad Mustofa Bisri dalam 
dakwah agama Islam.  
Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan akhir berkarya Ahmad Mustofa 
Bisri sejalan dengan latar belakangnya, bahwa karya seni yang beliau ciptakan 
sebagai salah satu media dakwah. Konsep penciptaan Seni Lukis Kaligrafi 
Islami karya Ahmad Mustofa Bisri ialah doa dan dzikir. Ahmad Mustofa Bisri 
mencoba menyampaikan amalan kebaikan doa dan dzikir dengan cara yang 
berbeda dengan ulama lain. Penciptaan karya seni yang didorong oleh 
kebutuhan spiritual keislaman. Dalam agama islam dikenal kaidah tentang 
berkarya dalam dunia seni rupa, hal ini juga menjadi pertimbangan dalam 
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penciptaan karyanya. Melalui karya seninya, Ahmad Mustofa Bisri dapat 
memenuhi minatnya pada dunia seni rupa serta memenuhi kebutuhan spiritual 
untuk menyampaikan dakwahnya. 
Pada proses penciptaan karya Seni Lukis Kaligrafi Islami, KH Ahmad 
Mustofa Bisri lebih cenderung mengedepankan pengungkapan isi hati dan 
dorongan hati.  Sehingga dorongan tadi memicu penemuan ide – ide baru 
dalam penentuan obyek pada karya. Saat itu juga ide langsung beliau 
ungkapkan pada media karya. Proses penentuan obyek juga dilakukan dengan 
pertimbangan tentang bagaimana menyampaikan dzikir dan doa kebaikan 
dalam sebuah tulisan indah serta tidak melanggar aturan dalam agama islam.  
Doa tersebut dapat berasal dari respon terhadap isu – isu terkini, respon dari 
isi hati, respon dari lingkungan ataupun respon dari hal lain di sekitar Ahmad 
Mustofa Bisri. Kemudian pada tahap penentuan warna, khat dan komposisi 
obyek yang akan diterapkan pada karya. Penerapan lafadz masih memakai 
aturan khat tertentu namun dengan sedikit menolak aturan tersebut yaitu 
menambahkan beberapa improvisasi goresan. 
 
1. Sejarah Ahmad Mustofa Bisri Dalam Berkarya Seni Lukis Kaligrafi 
Islami 
Ahmad Mustofa Bisri atau lebih dikenal dengan sapaan Gus Mus sejak 
masih menimba ilmu di pondok pesantren Gus Mus telah menunjukan 
ketertarikannya pada seni rupa. Dalam suatu cerita dari Gus Mus, kitab – kitab 
beliau saat me-ngaji, sering menjadi media gambarnya. Sampai akhirnya 
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diketahui oleh ayahnya, namun Gus Mus muda justru diajak ke kampung 
pelukis di Sokaraja. Di sana beliau mulai menyaksikan dan belajar bagaimana 
seorang seniman menciptakan sebuah karya lukisan. Momen tersebutlah yang 
menunjukan bahwa dukungan keluarga menjadi salah satu faktor pendukung 
Gus Mus untuk terus berkarya. Cerita lain dikutip dari www.gusmus.net yang 
merupakan laman situs pribadi Gus Mus, bahwa sewaktu muda beliau 
memiliki guru melukis. Seorang pelukis wajah keliling yang kakinya lumpuh. 
Kemudian karena sangat tertarik untuk belajar melukis Gus Mus bersedia 
mendorongnya keliling kota Rembang. 
Ketika menimba ilmu di pondok pesantren Al-Munawir, Krapyak 
Yogyakarta KH Ahmad Mustofa Bisri selalu menyempatkan waktu untuk 
mengunjungi pelukis – pelukis ternama di wilayah kota Yogyakarta tersebut. 
Pelukis yang paling sering beliau kunjungi ialah Affandi. Gus Mus memiliki 
ketertarikan yang lebih terhadap karya seni lukis Affandi. Beliau melihat 
secara langsung bagaimana Affandi menciptakan sebuah karya, sampai saat 
pameran karya – karya tersebut. Saat Affandi ke Mesir untuk pameran, Gus 
Mus yang sedang kuliah di sana tetap menyempatkan waktu untuk 
mengunjunginya.  
Selain beberapa cerita tentang bagaimana Gus Mus mendapat 
pengetahuan dan pengalaman tentang melukis di atas. Gus Mus juga mencari 
referensi sendiri tentang seni lukis, seni kaligrafi serta aspek - aspek 
pendukung dalam berkarya. Gus Mus tidak menempuh pendidikan formal 
tentang kesenirupaan, sebatas melihat, mencari referensi dan kemudian 
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mencoba berkarya sendiri. Pergaulan dengan seniman-seniman, kritik tentang 
karyanya serta terus produktif merupakan faktor yang dapat membangun dan 
mendukung Gus Mus dalam berkarya. Mengasah kemampuan dan berlatih 
secara otodidak, dengan terus berkarya. Beberapa teknik dan gaya telah 
diterapkan, yang pada akhirnya menemukan satu karakter seperti pada 
karyanya hingga saat ini.  
Inovasi Gus Mus dalam dunia seni rupa selain menghasilkan karya 
Seni Lukis Kaligrafi Islami, juga beberapa kali  dalam aliran lain namun tetap 
sesuai dengan konsep penciptaannya dalam berkarya. Sebuah pameran 
berjudul “99 lukisan amplop” merupakan pameran tunggal pertama yang 
menampilkan inovasi Gus Mus dalam berkarya. Dalam pameran tersebut Gus 
Mus menggunakan klelet rokok pada media amplop. Pameran diadakan di 
Gedung pameran seni rupa Depdikbud Jakarta tahun 1997. Karya Gus Mus 
mendapat apresiasi baik dari Dirjen Depdikbud serta mantan Mendikbud Fuad 
Hasan saat itu. Tahun 2003 karya lukisan Gus Mus berjudul “Berdzikir 
Bersama Inul” yang berpartisipasi dalam pameran di Surabaya sempat 
menjadi heboh karena dalam lukisan menampilkan seorang Inul yang 
bergoyang di tengah banyak kyai yang sedang berdzikir. Diluar seni lukis, 
Gus Mus juga sempat mendesain sebuah logo, yaitu logo Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB) yang tetap dipakai sampai sekarang ini. 
Sekitar tahun 1980 Gus Mus mulai berkarya Seni Lukis Kaligrafi 
Islami. Faktor lingkungan serta latar belakang sebagai tokoh agama islam 
mempengaruhi Gus Mus dalam berkarya. Kaligrafi dianggap sesuai untuk 
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menuangkan isi hati serta tidak lepas dari latar belakangnya. Dalam 
pendidikan pondok pun umumnya memuat materi tentang seni kaligrafi 
islami, sehingga makin memantapkan dalam berkarya Seni Lukis  Kaligrafi 
Islami. Hingga kini Gus Mus masih tetap produktif berkarya. Gus Mus 
melukis disela-sela waktu mengasuh pondok pesantren Ayahnya (Ponpes. 
Raudlatuth Thalibin, Rembang). 
Berbagai pameran seni rupa telah beliau ikuti. Setelah pameran 
tunggalnya berjudul “99 Lukisan Amplop” beliau semakin giat mengikuti  
pameran, khusunya pameran Seni Kaligrafi. Jumlah karya yang telah 
dihasilkan pun mencapai ratusan. Setelah pameran tersebut juga karya-karya 
Gus Mus semakin dikenal. Sifat kreatif dan produktif serta dorongan hati 
untuk selalu berkarya membuat Gus Mus tetap menghasilkan dan 
mengembangkan  karya hingga sekarang. Beberapa pameran yang telah beliau 
ikuti adalah sebagai berikut : 
• Pameran tunggal 99 Lukisan Amplop Desember 1997 di Gedung Pameran 
Senirupa Depdikbud Jakarta. 
• Pameran bersama Amang Rahman (Alm) dan D. Zawawi Imron Juli 2000 
di Surabaya. 
• Pameran Lukisan dan Pembacaan Puisi bersama Danarto, Amang Rahman 
(Alm), D. Zawawi Imron, Sapardi Djoko Damono, Acep Zamzam Noor. 
November 2000 di Jakarta 
•  Pameran Kaos Kaligrafi, Mei 2001 di Surabaya. 
•  Pameran Kaos Kaligrafi, Agustus 2001 di Jakarta. 
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•  Pameran Lukisan bersama kawan-kawan pelukis antara lain Joko Pekik, 
Danarto, Acep Zamzam Noor, D. Zawawi Imron, dll, Maret 2003. 
•  Pameran bersama dalam rangka Jambore Seni, Juli 2006 
•  Pameran Kaligrafi Bersama, Jogya Galery, 2007. 
• Pameran lukisan dan puisi rukun lima, bandung, 2013. 
• Pameran selamatan 70 tahun Gus Mus, semarang, 2014. 
• Pameran hari santri nasional, jakarta, 2015. 
• Pameran muktamar NU ke 33 islam nusantara, Yogyakarta, 2015. 
•  Pameran seni rupa, kaligrafi nusantara, Yogyakarta, 2016. 















Beberapa karya Seni Lukis Kaligrafi Islami karya KH. Ahmad 









Gambar 8 : Karya 1 
Judul : Allahu Akbar 
 Tahun 2010 
Sumber: http://gusmus.net/lukisan 
Lafadz    : “Allahu akbar” 
Artinya  :“Allah maha besar” 
a. Deskripsi karya 1 
Goresan bentuk huruf terkesan sederhana dan sangat ekspresif. Warna 
yang digunakan yaitu putih tebal hingga memudar. Beberapa huruf 
dipanjangkan untuk mencapai nilai keseimbangan, artistik dan bentuk figural 
asap. Dapat disimpulkan bahwa karya ini termasuk Kaligrafi Figural. Bagian 
bawah, figural api digambarkan dengan warna merah untuk mendukung konsep 
karya dan bentuk goresan hurufnya. Improvisasi goresan dan bentuk dipadukan 
dengan huruf – huruf dan warna merah mampu menampilkan kesan figural api 
dan asap dengan baik serta ekspresif. Latar belakang hitam lebih mempertegas 
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bentuk obyek utama. Pewarnaan karya menampilkan nuansa yang sederhana. 
Komposisi dalam karya ini dapat digolongkan ke dalam jenis komposisi 
sentral, karena obyek berada di bagian tengah karya.  
Gaya lukisan yang ekspresif dari Gus Mus ini dipengaruhi oleh 
pengalaman beliau dahulu yang pernah belajar melukis pada Affandi. Gaya 
khat lama yang mencoba ditampilkan dalam karya ini adalah muhhaqah. 
Sedikit ada kemiripan dengan khat raihani, tetapi dapat debedakan dengan ciri 
alif yang lebih panjang. Ciri yang lain yaitu hurufnya kurang menyudut dengan 
ikatan ruang yang indah.  Seperti pada umumnya kaligrafi dalam bentuk karya 
lukisan, improvisasi jelas ditampilkan dalam karya, dan hal ini tidak dilarang. 
Gus Mus tetap memakai khat lama kemudian dimodernisasi dengan 
improvisasinya sendiri. 
Kaligrafi berisi lafadz takbir, merupakan salah satu lafadz dalam 
berdzikir bertema ketauhidan yang mengisyaratkan ke-mahabesar-an Allah 
(Abdullah : 2017), bahwa tidak ada sesuatu yang lebih besar daripada Allah 
SWT. Ide penyampaian lafadz ini mengingatkan tentang keagungan Allah, 
segala sesuatu usaha atau perkerjaan yang sedang ditekuni akan sia – sia jika 
melupakan Allah. Sesungguhnya berasal dari-Nya segala sesuatu di dunia ini. 
Mengingatkan juga agar selalu taat beribadah dan menjauhi larangan-Nya. 
Selain saat dzikir, takbir juga dilafalkan saat melihat sesuatu yang luar biasa 
serta saat bencana. Lafadz takbir dijadikan sebagai “obat”, misalnya saat 
kebakaran maka kumandangkan takbir, lafadz takbir dapat memadamkan 











Gambar 9: Karya 2 
Judul   : Asmaul Husna 
Tahun 2017 
Sumber: https://www.facebook.com/simbah.kakung 
Lafadz    : “Asmaul Husna” 
Artinya  :  “99 nama – nama Allah SWT. 
b. Deskripsi karya 2 
Lafadz Asmaul Husna memenuhi hampir seluruh permukaan karya, 
sehingga komposisi karya terkesan padat. Huruf disusun pada dua bagian 
utama. Pertama bagian sisi pinggir karya mengelilingi obyek lafadz utama 
(tengah) dengan penulisan horizontal seperti pada umumnya. Bagian ini gaya 
huruf sederhana condong pada aturan khat raihani. Kedua bagian tengah 
merupakan obyek utama yang penulisannya dimiringkan sekitar 45 derajat. 
Khat terlihat cenderung mengikuti aturan khat muhaqqaq dengan ditandai 
37 
 
huruf alif yang lebih panjang dari lafadz bagian sisi pinggir yang 
menggunakan khat raihani. 
Karakter Gus Mus yaitu huruf yang tipis sederhana terlihat jelas pada 
karya. Nuansa warna biru mendominasi pada karya. Latar belakang pada 
bagian sisi pinggir pewarnaannya seirama atau hampir sama dengan huruf 
sehingga huruf menjadi kurang jelas. Berbeda pada bagian tengah 
menggunakan latar belakang gelap dengan pewarnaan huruf yang terang atau 
cerah. 
Tema karya berkaitan dengan ketauhidan. Mengingatkan untuk 
senantiasa berdzikir menyebut nama – nama Allah dan mengagungkan nama-
Nya. Membaca asmaul husna dalam berdzikir sangat dianjurkan sebagai 
pelengkap ketika berdoa. Doa memohon apapun hendaklah sambil menyebut 
asmaul husna. Penjelasan lain yaitu membaca asmaul husna disesuaikan 
dengan doa yang dipanjatkan, misalnya untuk memohon rezeki maka 



















Gambar 10 : Karya 3 
Judul   : Basmallah  
Tahun 2013  
Sumber: http://gusmus.net/lukisan 
Lafadz    : “Bismillahirohmanirohim” 
Artinya  :  “Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 
maha penyayang” 
c. Deskripsi karya 3 
Gaya lukisan terkesan sangat sederhana, minim variasi warna serta 
improvisasi obyek – obyek tertentu. Pewarnaan pada huruf menggunakan 
warna kekuningan dengan goresan tidak terlalu tebal cenderung tipis dan 
menghasilkan gradasi sehingga menyatu harmonis dengan latar belakang yang 
berwarna gelap. Kekuatan karya terlihat dalam goresan huruf yang luwes, 
spontan dan komposisi yang seimbang dan merata. Sedikit berbeda dengan 
kebanyakan karya lain yang menampilkan garis “kurus”, pada karya ini garis 
lebih tebal atau besar. Huruf lebih menuju khat tsulut yang agak dimiringkan 
dan ditambahkan improvisasi huruf dipanjangkan melengkung. 
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Kesederhanaan dalam visualisasi karya bertujuan mengedepankan 
makna dalam lafadz. Konsep karya mengingatkan bacaan basmallah yang 
harusnya dibaca saat memulai suatu kegiatan. Basmallah bermakna sebagai 
doa agar saat melaksanakan suatu kegiatan agar diberi perlindungan dan 
kebaikan. Dalam bacaan basmallah mengandung dua nama (pada dua kata 
terakhir ) yang termasuk dari 99 nama Allah SWT (Asmaul Husna) yaitu, Ar-
Rahman dan Ar-rahiim. Dengan hanya memuat lafadz basmallah karya ini 
dapat dikatakan Gus Mus berusaha menampilkan konsep karya yang lebih 


























Gambar 11 : Karya 4 
Judul   : Doa malam 




Lafadz  : 
ميرك ىِّ نَع  ُفْعَاف َُوْفَعْلا  ُب ِّح ت  ُو َفعميرك َُكَّنِّإ َُّم  هَّللا 
(ةرقبلا :201) ُِّراَّنلا َُبَاذَع َانِّقَو َُسَحُ ةَن  ُِّةَر ِّخلآا يِّفَو ُ َةنَسَح َايْن  دلا يِّف َانِّتآ َانَّبَر 
“(فهكلا :10)اًدَشَر َانِرَْمأ ْْنِم َانَل ِْْئ يَهَو ًْةَمْحَر َْكنُدَّل نِم َانَّبَرَانِتآ” 
Artinya  : 
- “Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf yang menyukai 
permintaan maaf, maafkanlah aku, Yang Maha Mulia” 
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- “Ya tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, dan periharalah kami dari siksa api neraka” (QS. Al-
Baqarah: 201) 
- “ Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu 
dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami ( QS. Al-Kahf: 10)” 
d. Deskripsi karya 4 
Visualisasi karya tampak lebih berani dalam pewarnaannya. Terutama 
pada bagian latar belakang, dengan mencampur-adukan warna menggunakan 
teknik blok. Pewarnaan latar belakang seimbang dan merata, bernuansa warna 
kontras. Komposisi karya ini berjenis komposisi asimetris. Sudut pandang 
karya dibuat miring hampir 45 derajat, sehingga untuk membaca isi kaligrafi 
dari atas ke bawah kiri.  Huruf – huruf cenderung mengikuti aturan khat 
raihani. Lafadz ditampilkan tetap dengan ciri goresan sederhana, garis yang 
tipis, sedikit atau hampir tidak ada improvisasi dari bentuk khat asli. Gus Mus 
dalam karya ini terlalu terpaku pada aturan khat lama. Hal ini sangat berbeda 
dengan karakter huruf pada karya lain yang banyak mendapat improvisasi 
dipanjangkan. Obyek utama pada karya terletak di tengah terdiri dari tiga doa 
seperti pada keterangan di atas. Ukuran huruf pada lafadz tengah atau obyek 
utama berbeda dengan ukuran huruf pada bagian lafadz Asmaul Husna, 
dimaksudkan bahwa yang menjadi pesan utama adalah lafadz doa tersebut. Hal 
ini disesuaikan dengan anjuran atau adab dalam berdoa bagi umat islam yaitu 
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membaca Asmaul Husna ketika berdoa sebagai bacaan pengiring dan 
pelengkap saat berdoa.   
Ide karya mengikatkan bahwa hendaklah membaca ketika menjumpai 
malam –malam Lailatul qodr. Malam Lalilatul qodr adalah malam yang 
hanya dapat dijumpai setahun sekali pada akhir bulan Ramadhan, tetapi tidak 
diketahui  secara persis tanggalnya. Satu malam Lalilatul qodr lebih baik dari 
1000 bulan, yang dikaruniakan kepada umat nabi Muhammad. Doa pada 
malam Lailatul qodr yang utama yaitu pada ayat pertama yang merupakan doa 
memohon pengampunan dosa. Dilengkapi dengan dua doa setelahnya  yaitu, 
surat Al-Baqarah ayat 201 dan surat Al-Kahf ayat 10. Al-Baqarah 201 biasa 
disebut doa sapu jagat, doa yang cukup singkat namun meiliki makna yang 
sangat luas dan mengandung kebaikan dunia akhirat. Doa yang terakhir yaitu 
surat Al-Kahf ayat 10 merupakan doa memohon petunjuk agar diberi 
kemudahan dalam segala urusan (Abdullah: 2017). Lafadz asmaul husna juga 
disisipkan dalam karya ini, seperti pada penjelasan sebelumnya bahwa umat 
















Gambar 12 : Karya 5 





Lafadz    : “Allah” 
Artinya  :  “Allah” 
e. Deskripsi karya 5 
Karakter goresan pada huruf berbeda dengan karakter yang biasa 
ditampilkan oleh Gus Mus. Di beberapa karya yang lain sangat menonjolkan 
kekhususan goresan dengan ciri luwes, spontan, tipis dan improvisasi khat 
memanjang. Tetapi pada karya ini terlihat goresan yang berbeda yaitu goresan 
berbelok – belok pada bagian huruf yang biasanya lurus. Jenis komposisi 
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sentral ditampilkan dalam karya ini, karena obyek utama atau huruf kaligrafi 
berada di bagian tengah karya.   
Pewarnaan huruf atau obyek utama dengan menggunakan warna putih 
tebal dan kontras terhadap latar belakang yang berwarna gelap hitam. Gradasi 
dari hasil teknik pewarnaan yang tebal ini memang masih mirip dengan 
beberapa karya yang lain, tapi tekstur yang terlihat lebih bertekstur dari 
biasanya. Tekstur dalam karya ini dibentuk dengan gradasi warna latar 
belakang yaitu hitam dipadukan warna putih. Warna putih digorekan secara 
halus. Goresan atau tekstur warna putih tersebut membentuk lingkaran. Di atas 
tekstur putih ditumpuk dengan goresan warna merah yang bertekstur kasar 
dengan pengaturan goresan yang bebas. Latar belakang yang tersusun dari 
warna putih dan merah tersebut terkesan lebih kompleks daripada karya yang 
lain. Karya dominan memakai warna merah dengan goresan yang cenderung 
seirama dengan goresan pada huruf. Latar warna merah juga ada pada bagian 
bawah karya. Bagian ini mengesankan bahwa latar merah di bagian tengah 
meleleh kemudian lelehan ini menumpuk pada bagian bawah.  
Tema ketauhidan menjadi ide dalam karya. Bacaan Allah dilukiskan 
dengan sederhana, bahkan tidak diberi kharakat. Jika dikaitkan dengan konsep 
penciptaan karya Gus Mus yaitu doa maka dapat disimpulkan bahwa makna 
karya ini mengingatkan untuk berdoa hanyalah kepada-Nya, Allah yang maha 
esa. Berdzikir dengan lafadz agung dan mengangungkan-Nya. Hanya atas izin 













Gambar 13 : Karya 6 





Lafadz    :  
ََأاَمََكتَْنأَكَْيلَعًءَاَنثيِصُْحأَلََكْنِمَِكُبذوَُعأَو،َكَِتبُوُقعْنِمَِكتَافَاعُِمبَو،َكِطَخَسْنِمَكاَضِرُِبذوَُعأ َّمُهللاََكِسَْفنىَلََعتَْيْنث  
Artinya  :  “Ya Allah, aku berlindung dengan ridha-Mu dari 
kemurkaan-Mu, aku berlindung dengan maaf-Mu dari 
hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa-
Mu. Aku tidak bisa menyebut semua pujian untuk-Mu, 
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri.” 
f. Deskripsi karya 6 
Corak pada karya ini termasuk corak kaligrafi ekspresionisme, selain 
sebagai penyampaian isi makna juga sebagai penyampaian pesan emosional 
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Gus Mus. Gaya penulisan huruf mirip aturan khat muhaqqah yang kemudian 
dilukiskan dengan lebih luwes dan ekspresi untuk menyampaikan pesan 
emosional tersebut. Kompososi sentral dengan kaligrafi utama berada di 
tengah dan terkesan padat, disebabkan oleh goresan - goresan improvisasi 
terhadap garis huruf yang dipanjang kan hingga saling bertumpuk. Garis-garis 
memanjang ini juga menyebabkan isi lafadz menjadi kurang terbaca. Tetap 
dengan ciri karya yang sederhana pada huruf dan pewarnaan latar belakang 
serta obyek pendukung. Latar belakang menggunakan warna dingin bertekstur 
halus dengan gradasi dar penambahan goresan putih pendek – pendek, 
terkesan memiliki gelap terang. 
 Ide karya yaitu sebagai pengingat anjuran tentang sunnah nabi 
Muhammad yaitu sujud malam. Nabi pada saat malam hari mengerjakan sujud 
dengan mengucapkan bacaan tersebut. Kemudian diakhiri dengan lafadz 
bacaan sujud pada sholat wajib. Obyek figural orang dalam sujud menjadi 
pelengkap karya  yang seirama terhadap tema karya. Saat sujud itu juga 
sebagai momen bersyukur, “berkeluh kesah” kepada Allah, meminta 


















Gambar 14: Karya 7 





Lafadz    : “Allah” 
 
g. Deskripsi karya 7 
Gaya lafadz kaligrafi merupakan hasil kreasi Gus Mus sendiri karena 
tidak terlihat condong kearah salah satu khat. Pewarnaan huruf lebih berani, 
kontras dan variatif dibanding beberapa karya yang lain, dengan goresan yang 
ekspresif. Latar belakang masih sama dengan kebanyakan karya beliau yang 
menggunakan warna hitam. Pilihan warna ini sebagai visualisasi yang sesuai 
dengan judul karya yaitu dzikir malam. Hanya lafadz “Allah” di bagian tengah 
karya yang terbaca. Huruf alif dengan warna biru dan huruf lam serta haq 
dengan warna merah. Ada banyak obyek pendukung di sekitar lafadz, 
beberapa obyek diulang berderet. Pada bagian bawah ada pengulangan obyek 
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titik dan garis pendek di sepanjang karya. pada bagian tengah ada obyek garis 
melengkung yang digoreskan secara berulang, tetapi salah satu sisi dari garis – 
garis tersebut mengarah pada satu titik. Obyek – obyek dapat dimaknai 
sebagai simbol dari suatu gagasan yang berusaha diungkapkan oleh Gus Mus. 
Tema karya tentang ketauhidan, sebagai pengingat akan keutamaan 
dari memanfaatkan waktu malam untuk berdzikir. Dzikir mempunyai 
pengertian secara syariat ialah mengingat Allah Swt dengan maksud untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya. Manusia dianjurkan untuk selalu berdzikir 
kepada Allah sebanyak-banyaknya agar selalu mengingat kekuasaan dan 
keagungan-Nya, sehingga kita terhindar dari sifat sombong dan takabur 











Gambar 15 : Karya 8 





h. Deskripsi karya 8 
Tetap konsisten dengan karakter Gus Mus seperti pada karya – karya 
yang lain. Garis huruf yang tipis, dengan goresan sederhana dan ekspresif. 
Perwarnaan pada garis juga sederhana, lebih mengedepankan isi makna 
lafadznya. Pewarnaan pada karya ini terkesan menggunakan nuansa warna 
yang kusam, tingkat gelap terang yang tidak terlalu jauh, dan goresan warna 
latar belakang atau pelengkap sangat bebas spontan. Beberapa goresan warna 
biru tipis mengaburkan bentuk huruf sehingga lafadz sukar untuk dibaca. 
Penyebab lain lafadz sukar untuk dibaca yaitu komposisi huruf pada 
karya yang begitu padat. Huruf – huruf saling bertumpuk pada bagian lafadz 
utama yang dilukiskan lebih besar dengan lafadz bagian bawah dan atas. 
Beberapa huruf yang masih dapat teridentifikasi menunjukan bahwa huruf – 
huruf tersebut lebih mengarah pada khat raihani. Seperti pada karya 
sebelumnya obyek lafadz utama memiliki ukuran huruf yang lebih besar dan 
lafadz asmaul husna lebih kecil, disesuaikan anjuran ketika berdoa hendaklah 
diiringi membaca asmaul husna. Pengaturan sudut pandang lafadz dibuat 
menjadi tiga yaitu, horizontal, melengkung vertikal dan bagian yang sedikit 
dimiringkan. 
Dilihat dari beberapa bagian lafadz yang masih terbaca dapat 
disimpulkan bahwa ide karya yaitu sebagai pengingat tentang keutamaan 
dzikir dan doa. Lafadz – lafadz asmaul husna memenuhi sebagian besar 
permukaan karya. Dimulai dengan bacaan basmallah pada bagian tengah. 
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Gambar 16 : Karya 9 
Judul   : Sujud 
Tahun 2010 
Sumber: https://www.facebook.com/simbah.kakung 
i. Deskripsi karya 9 
Karya cenderung bercorak kaligrafi abstrak, tetapi beberapa bagian 
goresan masih dapat terbaca sebagai huruf atau lafadz. Warna putih dominan 
pada karya ini, dengan latar belakang hitam membuat karya terkesan ringan 
dan bernuansa sederhana. Dalam pewarnaan, goresan warna tebal dan terlihat 
menghasilkan tekstur kasar. Pada bagian bawah lukisan digambarkan seorang 
yang sedang dalam sujud. Sujud merupakan gerakan yang bermakna keadaan 
paling dekat dengan–Nya. Huruf hampir tak terbaca karena bentuk huruf 
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seperti goresan spontan tidak nampak menyerupai suatu huruf tertentu. 
Ditambah lagi obyek kaligrafi ditindih dengan bentuk goresan garis – garis 
yang merata dan berwarna seirama. Keseluruhan obyek lafadz dan goresan – 
goresan abstrak juga seimbang dan rata memenuhi karya. 
Lafadz yang terbaca ialah lafadz tauhid “Allah”, lafadz ini dilukiskan 
diulang-ulang dan dengan komposisi merata pada kanvas. Tema ketauhidan 
yang diangkat atas ide mengingatkan penikmat karya untuk selalu taat 








Gambar 17 : Karya 10 










j. Deskripsi karya 10 
Huruf –huruf  lafadz kaligrafi memenuhi seluruh permukaan karya. 
Bahkan huruf tersebut terkesan padat dan saling tumpang tindih, sehingga 
kurang jelas dan sukar untuk dibaca. Dominan warna kehijauan pada karya 
dan pewarnaan huruf serasi dengan pewarnaan latar belakangnya, sehingga 
menghasilkan nuansa warna dingin yang harmonis. Latar belakang 
ditampilkan dengan pewarnaan menggunakan gradasi sehingga menghasilkan 
tekstur halus, dikombinasikan dengan warna hijau kekuningan pada beberapa 
bagian pinggir. Terlihat obyek lafadz “Allah” berwarna putih yang disamarkan 
(blur) di latar belakang. Bagian ini dihubungkan dengan ide penciptaan karya 
yaitu nama – nama mulia yang tidak lain hanya layak dimiliki oleh Allah 
SWT. Penulisan lafadz menggunakan khat raihani dengan improvisasi Gus 
Mus sebagai sebuah karya lukisan.  
Pada penjelaskan di bagian sebelumnya bahwa ketika berdoa sangat 
dianjurkan untuk menyertakan nama – nama mulia Allah SWT. Contohnya 
saat berdoa memohon rezeki maka dianjurkan sambil membaca lafadz “Ar-
Razzaq” artinya “yang maha pemberi rezeki. Jelas konsep karya ini 
mengingatkan keutaman tersebut. Judul karya yaitu Asmaul Husna memiliki 
arti nama- nama yang baik bersifat sempurna.  Jumlah asmaul husna ada 99 
mulai dari Ar-Rahman, Ar-Rahiim, Al-Malik, Al-Quddus, As-Salam, Al-
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Artinya  :  “ 
1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 
2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
4. Yang menguasai di hari Pembalasan. 
5. Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan. 
6. Tunjukilah Kami jalan yang lurus. 
7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat. 
k. Deskripsi karya 11 
Pada karya ini sangat terlihat karakter Gus Mus, dengan sapuan kuas 
yang luwes, spontan, garis tipis dan huruf yang dipanjangkan dengan ekspresif 
pada beberapa bagian. Goresan memanjang pada huruf diterapkan mengikuti 
dorongan hati (emosional) Gus Mus sampai diperoleh proporsi karya yang 
seimbang dan harmonis. Komposisi pada karya ini termasuk jenis komposisi 
sentral, karena obyek lafadz utama berada ditengah karya. Pewarnaan pada 
huruf menggunakan warna putih seperti pada kebanyakan karya beliau. 
Sapuan warna putih  pada huruf terlihat menimbulkan efek tekstur kasar, 
dipadukan dengan latar belakang berwarna abu – abu gelap. Gaya huruf lebih 
condong mengikuti khat klasik yaitu tsulut, namun dengan beberapa 
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improvisasi. Latar belakang menggunakan warna abu – abu gelap, dan sedikit 
garis pendek berwarna merah. 
Gaya lukisan sangat sederhana mengisyaratkan tujuan utama yaitu 
penyampaian makna isi lafadz kaligrafinya. Surat Al-Fatihah merupakan surat 
pertama dalam Al-Qur’an yang diturunkan di kota Mekkah dan terdiri dari 7 
ayat. Keutamaan Surat Al-Fatihah ialah surat paling agung dalam Al-Qur’an, 
surat yang paling diutamakan dalam shalat, serta banyak manfaat lain 
membaca surat ini. Karya mengingatkan bahwa betapa utamanya surat Al-
Fatihah dalam keseharian. Setidaknya dibaca 17 kali dalam sehari. Saat 
berdoa dianjurkan hendaknya menyertakan membaca surat Al-Fatihah.  
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data yang didapatkan dan telah disajikan diatas maka 
konsep penciptaan karya dari Gus Mus dapat diamati dari beberapa hal dalam 
karya yaitu khat, warna dan komposisi. Unsur – unsur tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Khat 
khat merupakan suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk – bentuk 
huruf tunggal, letak – letaknya dan cara – cara merangkainya menjadi 
sebuah tulisan yang tersusun atau apapun yang tersusun di atas garis, 
bagaimana  cara menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu ditulis, 
mengubah ejaan yang perlu digubah, dan menentukan cara untuk 
menggubahnya (Sirojuddin: 2016). Karya Gus Mus cenderung masih 
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mengikuti khat klasik tertentu dengan tambahan improvisasi khas Gus 
Mus. 
Salah satu khat klasik yang dipilih  tidak diterapkan secara penuh 
atau identik dengan aturannya, tetapi dengan penambahan suatu 
improvisasi dan kreativitas yang justru lebih dominan. Bentuk improvisasi 
ini dapat diamati dari huruf – huruf yang dibuat memanjang pada bagian 
tertentu (kecuali pada gambar 11 dan 12). Bagian – bagian ini 
dipanjangkan dengan maksud mendapatkan suatu komposisi yang pas 
dengan mengesankan rasa ritmik, luwes dan dinamis. Improvisasi sampai 
menghasilkan kesan bahwa inilah yang menunjukan ciri khas Gus Mus. 
Pada gambar 11 sedikit berbeda dengan karya yang lain, dimana gambar 
11 terlalu terpaku pada aturan khat lama (raihani) sehingga minim 
improvisasi. Gambar 12 menyajikan karya dengan khat yang baru, berbeda 
dengan karya yang lain, atau khat klasik. 
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari bapak Syaiful Adnan, 
yaitu : “Goresan hurufnya bebas, ekspresif, dan lebih mengedapankan 
kedalaman makna daripada estetika. Dengan catatan bahwa kebebasan 
menggoreskan huruf tersebut tetap bertolak dari kaidah yang telah baku. 
Hal ini terlihat dari proporsi hurufnya. khat beliau spontan, ekspresif dan 
kuat karakternya.” 
Bapak Robert Nasrullah memberikan informasi yang lain, yaitu : 
“khat Gus Mus bebas, tetapi masih memperhatikan kebenaran tulisan. 
Karya Gus Mus tidak mengarah ke suatu khat tertentu, kerena beliau 
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sangat menikmati goresannya. Hal ini juga dipengaruhi oleh media 
berkarya. Khat-nya cenderung seperti tulisan biasa yang tidak mengarah 
pada suatu khat tertentu, jika ditemukan kemiripan dengan salah satu khat, 
hal ini terjadi karena ketidaksengajaan”. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, Seni Lukis 
Kaligrafi Islami Gus Mus menunjukan sebuah karya yang menampilkan 
ciri gerakan post-modernisme. Dapat diartikan sebagai gerakan yang 
menolak modernisme kembali pada gaya klasik namun dengan konsep 
yang baru. Konsep karya yang lebih ekspresif, luwes tidak kaku pada satu 
aturan khat, teknik penciptaan baru dan pemaknaan serta tujuan karya 
yang berbeda. Karakter yang ada pada karya Gus Mus saat ini tidak datang 
secara langsung tiba – tiba, namun melalui proses pendalaman teknik, 
pemaknaan, referensi serta  berkali – kali percobaan. Dengan berpegang 
teguh pada aturan berkarya seni dalam islam, tidak dilarang atau keluar 
dari aturan agama islam. 
2. Warna  
Warna termasuk unsur yang terpenting dalam menyusun sebuah 
karya. Bagiamana pewarnaan akan sangat menentukan kesan pertama saat 
mengapresiasi sebuah karya. Dalam karya Seni Lukis Kaligrafi Islami 
Ahmad Musofa Bisri umumnya menggunakan warna yang 
cerah,harmonis, ekspresif dan berani, tetapi pada beberapa karya 
menggunakan warna yang kusam dan terkesan  sederhana. Perwarnaan 
tentunya terkait dengan konsep dan isi  
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dalam karya yang ingin diungkapkan seniman. Hal ini yang menjadi salah 
satu maksud dan alasan dalam pewarnaan karya Gus Mus. Keterangan lain 
yang didapat dari hasil wawancara menjelaskan bahwa karya yang beliau 
buat merupakan hasil pengekspresian dari dorongan hatinya. Faktor 
ekspresi dorongan diri juga beliau terapkan dalam pewarnaan karyanya, 
sehingga makna dalam pewarnaan jadi berkurang karena lebih 
mengutamakan pengekspresian. 
Pewarnaan latar belakang pada karya – karya Gus Mus secraa 
umum dapat digolongkan menjadi 3. Pertama seperti pada gambar 7, 13, 
15 dan 17 menampilkan ciri karya dengan latar belakang yang hitam dan 
tidak ditumpuk warna lain. Hanya ditambahkan obyek yang mendukung 
konsep obyek utama. Pewarnaan yang tidak rumit ini menjadi ciri dalam 
karya Gus Mus yang lebih menonjolkan obyek utama karya. Nuansa 
kesederhanaan karya menjadi karakter khas pada karya - karya ini. 
Kedua, latar belakang dengan warna gelap cenderung hitam 
menjadi ciri dalam sebagian besar karya Gus Mus. Warna hitam tersebut 
kemudian ditumpuk dengan warna – warna cerah yang ekspresif ( gambar 
9, 10 dan 11). Pada beberapa bagian membuat obyek huruf jadi kurang 
menonjol namun pada bagian obyek utama (lafadz utama) tetap terlihat 
ditonjolkan. Gambar nomor 14 juga terlihat memakai latar belakang hitam 
dengan ditumpuk dengan warna selanjutnya. Berbeda dengan karya yang 
lain dengan warna cerahnya, pada gambar 14 menampilkan warna yang 
lebih terkesan kusam dan hampir senada dengan pewarnaan pada lafadz, 
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kurang menonjolkan obyek utama. Sehingga tingkat keterbacaan lafadznya 
jadi berkurang. 
Ketiga ciri karya dengan latar belakang yang cenderung cerah. 
Namun tetap dengan pewarnaan yang sederhana dan harmonis. Sesuai 
pada pernyataan beliau bahwa karya Seni Lukis Kaligrafi Islami beliau 
ialah hasil pengekspresian dorongan dalam dirinya. Berdasarkan 
kreativitas secara spontan dan murni menurut dorongan hatinya. 
Bapak Syaiful Adnan memberikan informasi tentang pewarnaan 
pada karya Gus Mus, bahwa : ”Pewarnaan pada karya Gus Mus benar – 
benar tertata. Tune atau nuansa warna benar – benar diperhitungkan. 
Disiplin terhadap gradasi, keharmonisan, nuansa warna yang lembut dan 
kedalaman ekspresi, misalnya antara motif huruf dengan latar belakang. 
Hal ini membuktikan kepekaan warna Gus Mus yang tajam. Beliau tidak 
mau warna dalam karyanya hanya sekedar warna, tetapi warna itu harus 
memiliki nilai tertentu. Simbolik warna terkesan kuat dalam penyampaian 
pesan. Setiap karya memiliki nuansa dan kekuatan warna sendiri, berbeda 
satu dengan yang yang lain”.  
Informasi lain didapat dari bapak Robert Nasrullah, yaitu :“ warna 
tidak menjadi hal yang penting dalam berkarya. Kombinasi dan 
harmonisasi warna dalam karya Gus Mus merupakan penafsiran terhadap 
teks dalam karya, sehingga menjadi karya yang seutuhnya. Beliau jarang 
melukis dengan warna yang matang, terkadang ketika sampai pada suatu 
tingkatan tertentu, standar seni rupa tidak menjadi hal yang utama. Dalam 
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warnanya beliau mengajak untuk berdoa, berdzikir dan untuk tidak terlalu 
mencintai dunia, agar tercapai kedamaian secara spiritual”.  
Berdasarkan uraian diatas, makan dapat disimpulkan bahwa 
pewarnaan dalam karya Seni Lukis Kaligrafi Islami Gus Mus terkesan 
tertata, harmonis, cerah dan ekspresif. Kombinasi pewarnaan antara obyek 
huruf dengan latar belakang juga dijaga keharmonisannya. Menumpuk 
warna yang senada antara obyek huruf dengan latar belakang juga sering 
ditemukan, sehingga tingkat keterbacaan berkurang. Gus Mus berani 
memakai berbagai warna yang berbeda dalam satu karya dengan karya 
yang lain, karena warna merupakan penafsiran dari isi pesan dalam huruf 
kaligrafi. Setiap warna memiliki nilai simbolik tersendiri. 
3. Komposisi 
Komposisi merupakan cara penempatan obyek dalam suatu karya 
(lukisan). Penempatan obyek pada karya Gus Mus cenderung dapat 
dibedakan, yang menggunakan komposisi sentral dan bebas. Kedua 
macam komposisi tersebut beliau terapkan dengan menyesuaikan panjang 
pendeknya lafadz kaligrafi. Pembahasan komposisi dalam karya Gus Mus 
tidak hanya terkait tentang penempatan obyek utama (lafadznya) pada 
media namun juga tentang penempatan garis ekspresif dari huruf dan tanda 
bacanya pada lafadznya. Garis – garis huruf, kharakat dan garis ekspresif 
ditempatkan pada lafadz dengan cermat, luwes, spontan dan ekspresif.  
Komposisi sentral seperti pada gambar 7, 9, 11, 12, 13, 15 dan 17. 
Pada karya – karya tersebut obyek utama yaitu lafadz kaligrafi 
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ditempatkan pada bagian tengah karya. Pada komposisi ini membuat 
penikmat karya langsung mengetahui darimana memulai fokus pada lafadz 
kaligrafi. Isi dan makna lafadz jadi lebih mudah tersampaikan. 
Penempatan obyek atau lafadz utama yang merata pada media 
karya terlihat dalam gambar 8, 10, 14 dan 16. Komposisi bebas yang 
dimaksud ialah komposisi yang tidak mengikuti atau merujuk pada salah 
satu aturan komposisi dalam seni rupa, sehingga hanya terkesan merata 
dan memenuhi permukaan karya. Lafadz utama ditempatkan di tengah 
karya kemudian lafadz lain (pendukung) berada dipinggir karya. Obyek 
utama dalam komposisi ini umumnya dimiringkan penulisannya. Lafadz – 
lafadz tersebut terkesan merata dan hampir memenuhi seluruh karya. 
Dengan komposisi ini kadang di beberapa karya nampak kesulitan untuk 
menemukan fokusnya dan darimana lafadz dapat dibaca, yang kemudian 
dimaknai isinya. 
Bapak Syaiful Adnan menginformasikan bahwa :”sebenarnya 
komposisi karya dari beliau sudah mengarah pada karya kontemporer yang 
bebas berekspresi. Secara ilmu komposisi telah melepaskan diri. Karya 
Gus Mus menerapkan komposisi secara alami, yaitu tidak merujuk pada 
ilmu komposisi, tetapi tetap enak untuk dinikmati. Komposisinya unik dan 
dinamis. Tidak seperti perupa atau seniman lain yang memiliki latar 
belakang pendidikan seni rupa formal yang menerapkan ilmu komposisi 
dari pendidikannya ke dalam karya”.   
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Informasi lain dari bapak Robert Nasrullah, bahwa :”goresan – 
goresannya seperti dzikir yang mengalir, sehingga komposisi yang ada 
dalam karya adalah susunan yang terlahir dari ungkapan batin. Beliau 
cukup membebaskan diri dari ikatan seni kaligrafi”. 
Berdasakan uraian diatas dan informasi dari para ahli maka dapat 
disimpulkan bahwa, jenis komposisi yang dominan dalam karya Gus Mus 
adalah membebaskan diri dari aturan ilmu komposisi dalam seni rupa. 
Pada beberapa karya memakai jenis komposisi sentral, terlepas di sengaja 
atau tidak. Berbeda dengan yang lain, satu karya yaitu pada gambar 11 








Penciptaan karya Seni Lukis Kaligrafi Islami, Ahmad Mustofa Bisri 
dipengaruhi latar belakang kehidupan. Konsep penciptaannya adalah lafadz 
doa dan dzikir. Ahmad Mustofa Bisri menyampaikan materi, mengajak dan 
mengingatkan tentang kebaikan doa dan dzikir dalam Seni Lukis Kaligrafi 
Islami. Lafadz doa dan dzikir divisualisasikan secara spontan, dinamis, 
ekspresif dan sederhana, dengan menekankan pada kedalaman makna dari 
lafadz kaligrafinya. Ahmad Mustofa Bisri dalam memvisualisasikan ide seni 
lukis dengan berpegang kaidah agama Islam ; berupa larangan menggambar 
yang menyerupai makhluk hidup.  
 Bentuk karya Ahmad Mustofa Bisri dapat diuraikan, sebagai berikut : 
Bentuk Seni Lukis Kaligrafi Islami Ahmad Mustofa Bisri yaitu: lafadz Al-
Qur’an. Karakter khat Ahmad Mustofa Bisri bergaya klasik, terdiri atas khat 
muhaqqah, raihani dan tsulut, bercorak kaligrafi figural, ekspresionis dan 
simbolis. Pewarnaan menggunakan teknik blok dan tidak ditemukan gradasi 
warna. Kaligrafi memanfaatkan warna cerah dan harmonis sebagai dekorasi 
lafadz. Komposisi karya yang dapat digolongkan dalam dua jenis. Pertama, 
komposisi bebas atau tidak terikat aturan komposisi dalam Seni Rupa,  yaitu 
lafadz kaligrafi rata memenuhi karya. Kedua, komposisi sentral, lafazd 




B. Saran  
Berdasarka hasil penelitian ini maka, saran yang dapat disampaikan 
sebagai berikut : 
1. Bagi seniman diharapkan konsisten pada gaya dan karakter berkarya, 
dengan meningkatkan penguasaan teknik berkarya dan penguatan konsep 
karya.  
2. Bagi mahasiswa Seni Rupa, santri, perupa atau kaligrafer pemula lebih 
termotivasi menciptakan karya Seni Lukis Kaligrafi Islami dan dapat 
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Latar Belakang Ahmad Mustofa Bisri 
Ahmad Mustofa Bisri lahir di kabupaten Rembang pada tanggal 10 
agustus tahun 1944, anak kedua dari delapan bersaudara. Oleh sahabat - 
sahabatnya dikenal dengan panggilan Gus Mus, namun para santrinya lebih 
sering menggunakan sapaan Abah Yai Mustofa Bisri atau Mbah Kakung. 
Ibunya bernama Hj. Ma’rufah dan ayahnya bernama KH. Bisri Mustofa, 
seorang pendiri dan pengasuh pondok pesantren Taman Pelajar Islam 
(Roudlatuth Tholibin). Taman Pelajar Islam didirikan pada tahun 1955, hingga 
sekarang tetap aktif dan diturunkan atau diasuh oleh KH Ahmad Mustofa 
Bisri. 
Selain dikenal sebagai ulama besar, Gus Mus juga dikenal sebagai 
penyair serta pelukis. Sudah banyak karya sastra yang beliau hasilkan baik 
dalam bentuk cerpen, puisi, sajak serta karya tulisan lain. Gus Mus selain 
menghasilkan karya sastra saja tetapi juga sebagai penyair yang membacakan 
karya sastranya sendiri serta karya sastra orang lain. Sesuai judul penelitian 
ini, maka pembahasan dibatasi pada sisi beliau sebagai seorang pelukis Seni 
Kaligrafi Lukisan. Lukisan kaligrafi karya Gus Mus juga tidak kalah banyak 
dibandingkan dengan karya sastra beliau.  
Latar belakang pendidikan formal KH Ahmad Mustofa Bisri yaitu 
pada tahun 1956 menyelesaikan pendidikan dasarnya di SR (Sekolah Rakyat) 
kota Rembang. Kemudian memilih untuk melanjutkan pendidikan keagamaan, 
di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri (1956 - 1958). Pada tahun 1958 pindah 
ke Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta sampai tahun 1962. Sampai 




Pelajar Islam, asuhan ayahnya sendiri. Tahun 1964 mendapat beasiswa untuk 
kuliah di Universitas Al Azhar Cairo, Mesir. KH. Ahmad Mustofa Bisri 
merupakan satu angkatan dan juga sahabat Alm. KH Abdurrahman Wachid 
(Gus Dur). Selama kuliah beliau dikenal sebagai atlet bulutangkis dan sepak 














PEDOMAN WAWANCARA SENIMAN 
Pedoman Wawancara kepada seniman yaitu Ahmad Mustofa Bisri 
Tabel : Pedoman (kisi-kisi) Wawancara dengan Ahmad Mustafa Bisri 
 
a. Pertanyaan tentang Latar belakang seni lukis kaligrafi islami 
1. Sejak kapan A. Mustofa Bisri  melukis seni lukis kaligrafi? 
2. Darimana A. Mustofa Bisri dulu memperoleh materi atau pengetahuan 
tentang seni lukis kaligrafi? 
3. Apa yang membuat A. Mustofa Bisri tertarik pada seni lukis kaligrafi? 
4. Faktor lingkungan manakah yang mendukung A. Mustofa Bisri dalam 
kegiatan melukis, keluarga, masyarakat, sahabat ataukah yang lain? 
5. Pengalaman-pengalaman, penghargaan, atau semangat apa yang 
mendorong A. Mustofa Bisri bertahan tetap berkarya? 
No. Aspek Tujuan 
1. Latar belakang seni 
lukis kaligrafi islami 
Mengetahui : 
a. Pengertian seni lukis kaligrafi menurut 
seniman.  
b. Sejarah dan perkembangan seni kaligrafi dan 
seni lukis kaligrafi di Indonesia.  
c. Kaitan dan perbedaan Seni kaligrafi dengan 
seni lukis kaligrafi islami. 
d. Latar belakang A. Mustafa Bisri dalam seni 
lukis kaligrafi 
2. Konsep penciptaan 
karya seni lukis 
kaligrafi 
Mengetahui:  
a. Konsep penciptaan seni lukis kaligrafi karya 
A. Mustafa Bisri. 
b. Karakteristik atau ciri yang dominan pada 
seni lukis kaligrafi karya A. Mustafa Bisri. 
3. Karya seni lukis 
kaligrafi 
Mengatahui : 
a. Ketertarikan A. Mustafa Bisri terhadap seni 
lukis kaligrafi 
b. Karya yang sudah dihasilkan selama ini.  
c. Karya yang paling disukai oleh A. Mustafa 





b. Pertanyaan tentang Konsep penciptaan karya seni lukis kaligrafi 
1. Bagaimana tanggapan serta pengertian menurut A. Mustofa Bisri tentang 
seni lukis kaligrafi? 
2. Sejak kapan A. Mustofa Bisri menemukan karakter goresan, teknik dan 
pewarnaan seperti pada karya-karyanya? 
3. Bagaimana A. Mustofa Bisri memilih ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
menciptakan karya? 
4. Apakah konsep (pokok pemikiran) yang mendasari A. Mustofa Bisri 
dalam penciptaan karya seni lukis kaligrafi ? 
 
c. Pertanyaan tentang Karya seni lukis kaligrafi 
1. Kenapa A. Mustofa Bisri  lebih tertarik pada seni lukis kaligrafi, bukan 
kearah seni kaligrafi murni ? 
2. Sudah berapa banyak karya yang telah A. Mustofa Bisri ciptakan ? 












PEDOMAN WAWANCARA AHLI 
Pedoman wawancara kepada narasumber ahli yaitu Syaiful Adnan dan H. Robert 
Nasrullah 
1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai seni lukis kaligrafi karya KH A. 
Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
2. Bagaimana tanggapan bapak tentang unsur garis huruf seni lukis kaligrafi 
karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ?  
3. Bagaimana tanggapan bapak tentang unsur pewarnaan seni lukis kaligrafi 
karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
4. Bagaimana tanggapan bapak tentang komposisi seni lukis kaligrafi karya 
KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
5. Bagaimana tanggapan bapak tentang gaya khat improvisasi khat seni lukis 

















Hasil Wawancara dengan seniman, yaitu Ahmad Mustofa Bisri 
Pertanyaan tentang Latar belakang seni lukis kaligrafi islami 
1.    Sejak kapan A. Mustofa Bisri  melukis seni lukis kaligrafi? 
Jawab :  Sejak muda aku tertarik menggambar, mulai dari menggambar 
pada kitab saat ngaji di pondok sampai pernah mencoba 
menggunakan klelet rokok pada kertas.  namun dalam berkarya 
Seni Lukis Kaligrafi mulai tahun 1980 an.  
2.    Darimana A. Mustofa Bisri dulu memperoleh materi atau pengetahuan 
tentang 
seni lukis kaligrafi? 
Jawab :  Secara otodidak atau belajar sendiri dengan membaca-baca 
referensi dalam seni lukis kaligrafi. Dan juga dulu dengan sering 
melihat bagaimana seniman atau pelukis berkarya.  
3.    Apa yang membuat A. Mustofa Bisri tertarik pada seni lukis kaligrafi? 
Jawab :  Tertarik saja, pertama karena memang sejak muda telah tertarik 
melukis, dan kemudian degan latar belakang agama baik 
keluarga, pendidikan maupun lingkungan.  
4.    Faktor lingkungan manakah yang mendukung A. Mustofa Bisri dalam 
kegiatan 
melukis, keluarga, masyarakat, sahabat ataukah yang lain? 
Jawab :  Semua saling mendukung. Misal keluarga, ayah mendukung 
ketertarikan ku pada seni, khususnya melukis. Pernah dulu diajak 
ke kampung pelukis di Sokaraja. Dalam pendidikan pondok 




dukungan dari sahabat-sahabat serta lingkungan untuk terus 
berkarya.  
5.    Pengalaman-pengalaman, penghargaan, atau semangat apa yang 
mendorong A. Mustofa Bisri bertahan tetap berkarya? 
Jawab :  Kesenengan saja, menuruti dorongan hati.  
 
d. Pertanyaan tentang Konsep penciptaan karya seni lukis kaligrafi 
1.    Bagaimana tanggapan serta pengertian menurut A. Mustofa Bisri tentang seni 
lukis kaligrafi? 
Jawab :  Sedarhana saja, Tulisan indah.  
2.    Sejak kapan A. Mustofa Bisri menemukan karakter goresan, teknik dan 
pewarnaan seperti pada karya-karyanya? 
Jawab :  Setelah berkali-kali melukis kaligrafi. Mencoba beberapa karakter 
hingga akhirnya ketemu satu karakter karya yang cocok. Tentu 
dengan lebih dulu membaca, mencari referensi, melihat karya-
karya seniman ternama. 
3.    Bagaimana A. Mustofa Bisri memilih ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
menciptakan karya? 
Jawab :  Lebih banyak memilih ayat kaligrafi yang berisi doa. Sehingga 
tidak hanya asal tulisan indah saja namun berisi doa tentang 
kebaikan.  
4.    Apakah konsep (pokok pemikiran) yang mendasari A. Mustofa Bisri dalam 




Jawab :  Seperti dalam penciptaan karya-karya lainnya, konsep dasar ku : 
Lã iläha illaLlãh; alias 'semau gue', dan tidak dilarang Allah. 
Karena dalam islam memiliki batasan dalam berkarya ( 
menggambar, melukis, mematung). Menciptakan karya Seni 
Lukis Kaligrafi dengan tidak menyisipkan obyek yang dilarang 
dalam islam. Lukisan yang bermakna doa-doa kebaikan dengan 
tampak indah. 
e. Pertanyaan tentang Karya seni lukis kaligrafi 
1.    Kenapa A. Mustofa Bisri  lebih tertarik pada seni lukis kaligrafi, bukan 
kearah seni kaligrafi murni ? 
Jawab :  Karena lebih sesuai dengan konsep dasarku dalam mencipta. 
Seperti dalam penjelasan sebelumnya yaitu ‘semau gue’. Karena 
seni kaligrafi murni terlalu mengikat pada suatu aturan yang tidak 
boleh dilanggar, sehingga dengan seni lukis kaligrafi dapat 
meluapkan apa yang ada dalam hati dan pikiran menjadi sebuah 
karya seni. 
2.    Sudah berapa banyak karya yang telah A. Mustofa Bisri ciptakan ? 
Jawab :   Banyak. aku tidak menghitung. Mencapai ratusan. 
3.    Karya mana yang paling A. Mustofa Bisri sukai ? 









Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Adnan  
di pedukuhan Gamping kidul RT 03 RW 19, kelurahan Ambarketawang, 
kecamatan Gamping, kabupaten Sleman. 
1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai seni lukis kaligrafi karya KH A. 
Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab : 
-  
2. Bagaimana tanggapan bapak tentang unsur garis huruf seni lukis kaligrafi 
karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ?  
Jawab : 
- Goresan garis Gus Mus spontan, ekspresif, dinamis dan berkarakter. 
Goresannya memiliki kekuatan tersendiri, sesuai makna yang diungkap, baik 
dalam goresan garis dan juga pewarnaan garis. Sederhana tetapi sangat 
ekspresif dan mengena pada tema, ayat atau kalimat yang diekspresikan. Salah 
satu karya terlihat sangat kontemporer, dari perpaduan goresan yang bebas, 
tetapi bersifat dzikir atau ritmik. Gus Mus menggoreskan garis secara bebas 
tanpa beban dan cenderung mengedepankan makna daripada nilai ornamentik 
atau dekoratif. 
3. Bagaimana tanggapan bapak tentang unsur pewarnaan seni lukis kaligrafi 
karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab : 
- Pewarnaan pada karya Gus Mus benar – benar tertata. Tune atau nuansa warna 
benar – benar diperhitungkan. Disiplin terhadap gradasi, keharmonisan, nuansa 




dengan latar belakang. Hal ini membuktikan kepekaan warna Gus Mus yang 
tajam. Beliau tidak mau warna dalam karyanya hanya sekedar warna, tetapi 
warna itu harus memiliki nilai tertentu. Simbolik warna terkesan kuat dalam 
penyampaian pesan. Setiap karya memiliki nuansa dan kekuatan warna sendiri, 
berbeda satu dengan yang yang lain. 
4. Bagaimana tanggapan bapak tentang komposisi seni lukis kaligrafi karya KH 
A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab :  
- Sebenarnya komposisi karya dari beliau sudah mengarah pada karya 
kontemporer yang bebas berekspresi. Secara ilmu komposisi telah melepaskan 
diri. Karya Gus Mus menerapkan komposisi secara alami, yaitu tidak merujuk 
pada ilmu komposisi, tetapi tetap enak untuk dinikmati. Komposisinya unik 
dan dinamis. Tidak seperti perupa atau seniman lain yang memiliki latar 
belakang pendidikan seni rupa formal yang menerapkan ilmu komposisi dari 
pendidikannya ke dalam karya. 
5. Bagaimana tanggapan bapak tentang gaya khat improvisasi khat seni lukis 
kaligrafi karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab : 
- Goresan hurufnya bebas, ekspresif, dan lebih mengedapankan kedalaman 
makna daripada estetika. Dengan catatan bahwa kebebasan menggoreskan 
huruf tersebut tetap bertolak dari kaidah yang telah baku. Hal ini terlihat dari 






 Hasil Wawancara dengan bapak KH. Robert Nasrullah 
di komplek wisma UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai seni lukis kaligrafi karya KH A. 
Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab :  
2. Bagaimana tanggapan bapak tentang unsur garis huruf seni lukis kaligrafi 
karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab :  
- Saya pernah mendengar bahwa Gus Mus memiliki ketertarikan pada hasil 
karya Afandi, sehingga faktor ini sedikit banyak mempengaruhi gaya goresan 
huruf Gus Mus. Garis hurufnya sangat dinamik. Dari banyak unsur seni rupa 
dalam karya Gus Mus, unsur garis lah yang lebih dominan diantara unsur yang 
lain. Garis – garis vertikal, horizontal, bulatan dll. yang menjangkau banyak 
ruang. Karyanya termasuk kaligrafi ekspresionis karena beliau melukisnya 
langsung jadi. Kekuatan goresan garis yang luar biasa ditambah kedalaman 
maknanya. 
3. Bagaimana tanggapan bapak tentang unsur pewarnaan seni lukis kaligrafi 
karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab :  
- Warna tidak menjadi hal yang penting dalam berkarya. Kombinasi dan 
harmonisasi warna dalam karya Gus Mus merupakan penafsiran terhadap teks 
dalam karya, sehingga menjadi karya yang seutuhnya. Beliau jarang melukis 
dengan warna yang matang, terkadang ketika sampai pada suatu tingkatan 




beliau mengajak untuk berdoa, berdzikir dan untuk tidak terlalu mencintai 
dunia, agar tercapai kedamaian secara spiritual. 
4. Bagaimana tanggapan bapak tentang komposisi seni lukis kaligrafi karya KH 
A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab :  
- Goresan – goresannya seperti dzikir yang mengalir, sehingga komposisi yang 
ada dalam karya adalah susunan yang terlahir dari ungkapan batin. Beliau 
cukup membebaskan diri dari ikatan seni kaligrafi. 
5. Bagaimana tanggapan bapak tentang improvisasi khat atau gaya khat seni lukis 
kaligrafi karya KH A. Mustofa Bisri (Gus Mus) ? 
Jawab :  
- Gaya huruf Gus Mus bebas, tetapi masih memperhatikan kebenaran tulisan. 
Karya Gus Mus tidak tidak mengarah ke suatu khat tertentu, kerena beliau 
sangat menikmati goresannya. Hal ini juga dipengaruhi oleh media berkarya. 
Khatnya cenderung seperti tulisan biasa yang tidak mengarah pada suatu khat 
















2.  Judul karya : 
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Judul karya : 
“Doa Malam “ 
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